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ABSTRAK 

Komoditas bawang merah sangat dibutuhkan masyarakat di Indonesia. Bawang 

merah umumnya digunakan untuk konsumsi dan sebagian untuk benih. Benih yang 

digunakan untuk perbanyakan bawang merah berasal dari umbi. Umbi diperoleh 

dari hasil panen sebelumnya yang mana umbi mudah mengalami perubahan mutu. 

Umumnya umbi mengalami penyusutan bobot, perubahan volatile, umbi busuk 

karena mengadung kadar air yang tinggi serta akumulasi payogen dari induk 

diturunkan setiap generasi. Perubahan mutu umbi tersebut menjadi penyebab 

menurunnya produktivitas benih umbi bawang merah. Salah satu cara untuk 

mendapatkan bahan tanam dengan mutu terjamin dan bebas penyakit yakni dengan 

Teknik budidaya kultur jaringan. Inovasi dalam penambahan nutrisi media tanam 

kultur jaringan dengan menggunakan spirulina sp. Mikroalga spirulina sp. Ini 

memiliki kandungan auksin, vitamin B, niasin yang dapat membantu pertumbuhan 

eksplan bawang merah. Penelitian ini bertujuan mendapatkan konsentrasi 

pemberian nutrisi spirulina sp. yang tepat untuk pertumbuhan eksplan bawang 

merah. Eksplan bawang merah diberi 3 perlakuan yakni spirulina sp. 5g/l , spirulina 

sp. 10g/l dan kontrol, diulang sebanyak 5 ulangan, dianalisis menggunakan RAL. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi nutrisi spirulina sp. terbaik 

sebanyak 5g/l. Eksplan bawang merah mampu menghasilkan jumlah tunas sebnyak 

7 helai, tinggi tunas 8cm, jumlah akar 9 helai dan Panjang akar 2 cm. 

Kata kunci : spirulina, bawang merah, zat pengatur tumbuh, kultur jaringan 

 

ABSTRACT 

Shallots are a commodity that is needed by the community. Onion cultivation 

generally uses bulbs as seeds. Bulbs are obtained from previous harvests which are 

easy to change in quality. Generally, bulbs experience weight loss, volatile changes, 

rotten bulbs because they contain high water content and the accumulation of 

pathogens from the parent is passed down every generation. Changes in the quality 

of the bulbs are the cause of the decline in the productivity of shallot seeds. One way 

to get planting material with guaranteed quality and free of disease is by using tissue 

culture cultivation techniques. Innovation in adding nutrients to tissue culture 

growing media using spirulina sp. The microalgae spirulina sp. It contains auxin, B 

vitamins, niacin which can help the growth of onion explants. This study aims to 

obtain the concentration of nutrition for spirulina sp. suitable for the growth of onion 

explants. Shallot explants were given 3 treatments, namely spirulina sp. 5g/l , spirulina 

sp. 10g/l and control, 5 replicates, were analyzed using RAL. The results showed that 

the nutrient concentration of spirulina sp. best as much as 5g/l. Shallot explants were 

able to produce 7 shoots, 8 cm high shoots, 9 roots and 2 cm root length. 

Keyword : Spirulina sp., shallot, growth regulator, tissue culture  
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PENDAHULUAN 

 Bawang merah merupakan tanaman semusim yang umumnya dibudidayakan 

dengan menggunakan umbi sebagai benih. Benih yang digunakan adalah hasil panen 

sebelumnya, setelah dipanen kemudian dsimpan selama ± 3 bulan pada suhu ruang.  

Penyimpanan pada suhu ruang mempengaruhi penyusutan bobot umbi tersebut, sehingga 

dapat menurunkan produktivitas umbi. Hasil penelitian (Bhardwaj, 2020) menyatakan 

bahwa umbi bawang merah yang telah disimpan selama 4 bulan pada suhu ruang/secara 

tradisional mengalami kerusakan sebesar 50%. Umbi yang telah lama disimpan akan rentan 

terhadap penyakit dan cepat mengalami kerusakan. Terdapat 4 jenis fungi penyebab 

pembusukan bawang merah anata lain Aspergillus, Fusarium, Genus Sclerotinia dan Mucor 

(Rahman & Umami, 2019). Serangan penyakit yang terbawa saat penyimpanan umumnya 

terjadi pada saat budidaya dan proses pasca panen yang tidak terkontrol. Belum 

ditemukannya varietas bawang merah yang tahan terhadap serangan penyakit saat 

penyimpanan. Sehingga diperlukan budidaya lain untuk meciptakan bibit tanaman yang 

bebas penyakit. 

 Kultur jaringan salah satu teknik budidaya yang digunakan untuk menghasilkan 

tanaman bebas penyakit, teknik ini menjadi alternatif pengendalian tanaman bebas virus 

dan dapat diterapkan untuk skala besar (Karjadi & Gunaeni, 2021). Dengan menggunakan 

kombinasi kultur meristem batang dan elektroterapi 5 mA selama 10 menit mampu 

mengeliminasi virus sebesar 28.57% (Pangestuti & Sulistyaningsih 2013). Keunggulan 

teknik budidaya secara in vitro adalah menghasilkan bibit yang seragam, waktu relatif 

singkat, bebas penyakit, tidak tergantung musim (Dewanti, 2018). Hal yang menentukan 

keberhasilan teknik ini adalah faktor genotip, komposisi media serta penambahan nutrisi 

pada media kultur jaringan.  

Inovasi baru dalam penambahan nutrisi dengan menggunakan ekstrak tanaman 

spirulina. Spirulina merupakan makhluk hidup autrotof (Riche, 2008) yang dapat diolah 

menjadi nutrisi/zat pengatur tumbuh yang dapat ditambahkan pada media kultur jaringan. 

Serbuk/ekstrak spirulina sp. memiliki kadar protein 60-70% (Choi, 2003). Spirulina sp 

juga memiliki berbagai mineral seperti seng, magnesium, besi, mangan, kromium, kalium, 

tembaga, natrium dan fosfor dapat diserap oleh tanaman (Gogna., et al 2022). Penambahan 

nutrisi spirulina  pada media kultur jaringan dapat menjadi inovasi baru dalam menciptakan 

bibit tanaman bawang merah yang berkualitas, bebas penyakit dan sehat. Tujuan dari 

penelitian untuk mendapatkan konsentrasi nutrisi spirulina yang tepat untuk media kultur 

jaringan dalam membantu meningkatkan pertumbuhan eksplan bawang merah. 

METODE PENELITIAN 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain umbi bawang merah sebagai 

eksplan, nutrisi spirulina sp. berupa serbuk dan bahan lain nya dalam pembuatan media 

kultur jaringan. Penelitian ini disusun dengan menggunakan dasar rancangan acak lengkap 

(RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dengan 5 ulangan, diantaranya adalah S0 = Tanpa 

nutrisi spirulina,S1 = Penambahan nutrisi spirulina 5g/l dan S2 = Penambahan nutrisi 

spirulina 10g/l. Variabel yang diamati adalah tinggi tunas, jumlah tunas, jumlah akar dan 

panjang akar. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis ragam berdasarkan uji 

F taraf 5 % apabila terdapat beda nyata dilanjutkan dengan uji beda dengan menggunakan 

DMRT taraf 5 %. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan jumlah tunas secara in vitro diatur oleh nutrisi yang diberikan pada 

media kultur jaringan bawang merah. Nutrisi yang diberikan dalam penelitian ini tanaman 
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spirulina sp dalam bentuk serbuk yang dilarutkan sedemikian rupa sehingga mampu 

diserap dengan baik oleh eksplan bawang merah. Pemberian nutrisi yang mampu terserap 

dengan baik oleh tanaman, dapat menghasilkan kondisi eksplan dengan tunas yang kokoh 

dan perakaran yang baik sehingga layak untuk di aklimatisasi (Eddy et al., 2018). 

Keberhasilan aklimatisasi dapat dipengaruhi oleh ukuran bibit/planlet tanaman. Ciri-ciri 

planlet yang siap diaklimatisasi adalah kondisi batang berwarna hijau tua serta memiliki 

akar yang kokoh (Bag et al., 2019). 

 

   Tabel 1. Rerata Variabel Pengamatan Bawang Merah pada Perlakuan Konsentrasi Nutrisi 

Spirulina sp. 

Konsentrasi Spirulina sp. 

Variabel Pengamatan 

Jumlah 

Tunas 

Tinggi tunas 

(cm) 

Jumlah 

Akar 

Panjang Akar 

(cm) 

S0 (tanpa spirulina) 5.6±2.4 7.5±4.2 9±7.5 1.8±2 

2.5±1.1 

0.8±1 

S1 (5g/l) 7.2±1.4 8.7±1.4 9.8±5.2 

S2 (10g/l) 8.4±2.5 6.9±4.1 2.4±2.1 

 

Berdasarkan hasil pengamatan pada table 1, eksplan dengan perlakuan kontrol 

menghasilkan sebanyak 5 tunas, untuk konsentrasi nutrisi spirulina sp. 5g/l mampu 

membantu eksplan menghasilkan 7 tunas dan konsentrasi 10g/l menghasilkan 8 tunas. 

Pemberian nutrisi spirulina mampu membantu eksplan menghasilkan jumlah tunas lebih 

banyak dibanding dengan kontrol. Spirulina mampu meningkatkan kandungan zink pada 

tanaman (Anitha et al., 2016). Peningakatan kandungan zink pada tanaman dapat dikaitkan 

dengan peningkatan zat besi pada tanaman (Kalpana et al., 2014). Salah satu peran zink 

pada tanaman membantu tumbuhan menghasilkan klorofil. Variabel yang diamati 

selanjutnya adalah tinggi tunas. Berdasarkan tabel 1, pemberian nutrisi spirulina sp. 

sebanyak 5g/l menghasilkan tunas tertinggi yakni 8.7 dibandingkan dengan kontrol 7,5 cm 

dan konsentrasi 10g/l 6.9 cm. Pemberian konsentrasi 5g/l dapat diserap dengan optimal 

oleh eksplan sehingga mampu menghasilkan tunas tertinggi. Pemberian tambahan nutrisi 

alami berupa ekstrak rumput laut mampu meningkatkan pertumbuhan bawang merah 

secara kultur jaringan (Yusuf et al., 2021). Hasil analisis ekstrak spirulina menunjukkan 

adanya kandungan IAA (auksin) yang berfungsi dalam membantu pertumbuhan kalus pada 

tanaman Sisymbrium irio L (Gehan et al., 2009). Menurut (Al Masoody et al., 2019) zat 

pengatur tumbuh IAA (auksin) berperan penting dalam memacu kecepatan pertumbuhan 

tanaman, pengatur pembesaran sel dan pemanjangan sel. Sejalan dengan hasil penelitian 

(Pangestu, 2014) menyatakan bahwa pemberian nutrisi spirulina pada media kultur 

jaringan krisan berpengaruh terhadap pertumbuhan daun eksplan krisan. 

Pengamatan jumlah akar dilakukan saat planlet bawang merah siap di aklimatisasi. 

Aklimatisasi menjadi tahapan yang sulit dan kritis dalam proses regenerasi tanaman secara 

in vitro. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan aklimatisasi yakni akar 

tanaman, baik jumlah dan panjangnya. (Gupta et al., 2020) menyatakan bahwa akar yang 

panjang dan banyak akan meningkatkan serapan unsur hara, jangkauan air yang luas dan 

menjaga kelembapan akibat perubahan suhu in vitro  ke lingkungan tidak terkendali. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada tabel 1, eksplan tanpa spirulina sp. menghasilkan 9 

akar dan panjang akar 1.8 cm, konsentrasi spirulina sp. 5g/l menghasilkan 10 akar dengan 

panjang 2.5 cm sedangkan konsentrasi 10g/l menghasilkan 2 akar dengan panjang 0.8 cm. 

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, konsentrasi terbaik untuk membantu pertumbuhan 

akar eksplan bawang merah adalah nutrisi spirulina sp. 5g/l. Berdasarkan tabel 1, secara 

keseluruhan penambahan nutrisi spirulina sp. 5g/l pada media yang diujikan terbukti 
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mampu mendorong organogenesis pertumbuhan eksplan bawang merah ditunjukkan 

dengan jumlah tunas, tinggi tunas, jumlah akar dan panjang akar tumbuh dengan optimal. 

Hal ini mengindikasikan bahwa kepekatan konsentrasi 5g/l mudah untuk diserap oleh 

eksplan bawang merah.  

KESIMPULAN 

 Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah pemberian nutrisi 

spirulina konsentrasi 5g/l mampu membantu eksplan bawang merah menghasilkan tunas 

sebanyak 7 helai, tinggi tunas 8.7 cm, jumlah akar 9 helai dan panjang akar 2.5 cm. 

Pemberian nutrisi spirulina konsentrasi 5g/l pada media kultur jaringan menjadi 

konsentrasi terbaik disbanding dengan kontrol dan konsentrasi 10g/l. 
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